HUKUM DAN KRITERIA JILBAB MUSLIMAH -
(STUDI PERBANDINGAN ANTARA IBNU TAIMIYYAH DAN YUSUF AL-QARADAWI)

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT GUNA
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:

ROJALIH
NIM : 98363184

DI BAWAH BIMBINGAN :

1. DRS. H. M, THOHA. AR
2. AGUS. MOH. NAJIB, S.Ag. M.Ag

PERBANDINGAN MAZHAB DAN HUKUM
FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2003



DRS. H.M. THOHA. AR
Dosen Fakultas Syari’ah

IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Nota Dinas

Hal : Skripsi

Saudara Rojalih

Kepada
Yth. Bapak Dekan Fakultas Syari’ah
IAIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca, meneliti, dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan

seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara :

Nama : Rojalih

N.LM : 98363184

Judul : Hukum dan Kriteria Jilbab Muslimah ( Studi Perbandingan
antarass Ibnu Taimiyyah dan Yusuf al-Qaradawi )

Sudah dapat diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar sarjana
strata satu dalam jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum Fakultas Syari’ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas untuk segera
dimunaqasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

19 Robi'ul Sani 1424 H
" 20 Juni 2003 M.

DRS. H.M. THOHA. AR
NIP. 150 045 875

il



AGUS. MOH. NAJIB, S.Ag. M.Ag

Dosen Fakultas Syari’ah

IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Nota Dinas

Hal : Skripsi

Saudara Rojalih

Kepada
Yth. Bapak Dekan Fakultas Syari’ah
IAIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti, dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan

seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara :

Nama : Rojalih

N.ILLM : 98363184

Judul : Hukum dan Kriteria Jilbab Muslimah ( Studi Perbandingan
antara [bnu Taimiyyah dan Yusuf al-Qaradawi )

Sudah dapat diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar sarjana
strata satu dalam jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum Fakultas Syari’ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas untuk segera
dimunaqasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

19 Rabi' ul Sani 1424 H.
20 Juni 2003 M.

Yogyakarta,
Pembimbing I1
AGUS. MOH. NAJIB, S.Ag. M.Ag
NIP. 150 275 462

111



PENGESAHAN
SKRIPSI BERJUDUL

HUKUM DAN KRITERIA JILBAB MUSLIMAH
( STUDI PERBANDINGAN ANTARA IBNU TAIMIYYAH DAN YUSUF
AL-QARADAWT)

Yang disusun oleh:

ROJALIH
NIM: 98363184

Telah dimunaqasyahkan di depan sidang munaqasyah pada tanggal: 29 Jumadal Ula
1424 H/29Juli 2003M, dan dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah
satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam.

Yogyakarta, 29 Jumadal Ula 1424 H
29 Juli 2003 M

; '-I)I‘IKAN EAK ULTAS SYARI’AH
25 __ IAIN gUNﬁN )

¢ -
Ketua Sida:
Drs. ﬁ;&_@n, y. MA 1S
NIP: 150 182 698 NIP: 150 252 260
PembinyHing I Pembimbing 1]

o) ——

Drs. HM. Thoha, AR ﬁhﬁaub S.Ag, M.Ag
NIP: 150 045 875 NIP: 150

Drs. H.M. Thoha, AR / w1 Fuad Zein, MA -
NIP: 150 045 875 / / NIP: 150 228 207




KATA PENGANTAR

R Vg - e
A J gy 1rans (f gl 5 AV Y o agdl | aallall G db sl
sy Wl Cpmaal adaal g 4l e 9 e U e alus g s agll

Segala puji dan syukur hanyalah bagi Allah SWT., yang hanya karena
rahmat, taufig, dan hidayah-Nya penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.
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Nabi Muhammad SAW., keluarga, sahabat-sahabat, serta orang-orang yang
mengikutinya hingga akhir zaman,

Skripsi yang berjudul “HUKUM DAN KRITERIA JILBAB MUSLIMAH
(Studi Perbandingan Antara Ibnu Taimiyyah dan Yusuf al-Qaradawi)”
Alhamdulillah tclah sclesai tersuson Alasan utama pemilihan tonik ini adalah
karena masalah jilbab sering difahami bukan dalam proporsi yang scharusnya
olch scbagian kalangan, schingga sering timbul pengertian yang (idak tepat
tentang jilbab muslimah. Selain itu topik ini sangat berkaitan erat dengan
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pembahasan yang lebih komprehensif.
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Dengan sclcsainya skripsi ini, penyusun hendak mengucapkan terima
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17 Robi'ul Sani 1424 H.
18 Jun1 2003 M.

Yogyakarta,

s LN

ROJALIH
NIM. 98363184



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kcbudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ba‘ b be
-
< ta' t te
& Sa S | es(dengan titik di atas) |
T —————
G | Jim | i I je r
N
C Ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha' kh ka dan ha
) dal d de
> Zal zZ zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
B Zai z zet
o sin $ es
g2 syin sy es dan ye
e sad $ es (dengan titik di bawah)
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0P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
L za' z zet (dengan titik di bawah)
t ‘ain i koma terbalik
é«_ Gain g ge
3 Fa‘* f ef
S qaf q qi
4 kaf k ka
J lam ] el
¢ mim m em
] J [ Nun | n cn
L | | WA | —
g wawu w we
—A Ha’ h ha
ap_ostrof_(tet api tidak |
¢ hamzah ¢ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
€ Ya' y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Viil




Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
— Kasrah i i
o Dammah u u
Contoh:
5 - kataba Ay - yazhabu
Jee - sw'ila S35 - Zukira
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat den huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Name Huruf Latin Nama
&9 / Fathah dan ya ai adani
S ~:~~ Fathah dan wawu au adanu
Contoh
S - kaife J s> ~haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:
Tanda Nama Huruf Latin Nama

& o - Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas—
Maksurah

X



& Kasrah dan ya

-

i dengan garis di atas

(=]

----------- dammah dan wawu u dengan garis di atas

JB -qala J& -l

(s*) - Tama J s~ yagiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

1.

[ ]

Ta Marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: a>bs- Talhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &3} & 4, - raudah al-Jannah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut



dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddabh itu,

Contoh: _ - rabbana

w

(""; - nu’imma

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “JV”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang

diikuti oleh qamariyyah.

1.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kala sandang yang diikuti oich hurul syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganli huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J’-:J\ — ar-rajulu

o) 1. as-sayyidatu
Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda sambung (-)



Contoh: (’J'm - al-qalamu I _al-jalalu
@-\,-“ - al-badi’u

G. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
{ges - Syai’un <4 umirtu

¢ 3| - an-nav’u 3 )-'\-”-(3 - ta’khuzima

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim direngkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
ol o 4b & o 4 - Wa innallaha lahuwa khair

ar-raziqin
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L.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J g MRV 3 - wa ma Muhammadun illa Rasul

dwl&U C«ﬂ S J}T ZJ‘ - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain schingga ada kata lain sehingga ada huruf alau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapilal tidak dipergunakan.
Contoh :

g cv 5 A _r* @ - nasrun minallahi wa fathun qarib

\:-g-.\ Y al - lillahi al-amru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman sekarang ini, dari segi ruhaniah kita tengah mengalami
kegelapan fitnah, dan kerusakan yakni rusaknya keyakinan, tersebarnya
kejahilan, mengutamakan hawa nafsu dan kekacauan nilai. Perkara yang hak
dianggap sebagai kebatilan, dan kebatilan dianggap sebagai kebenaran. Cara
hidup Islami dianggap asing dan kolot, sedangkan cara hidup yang menyesatkan
dan membawa kepada kehancuran dijunjung tinggi.

Contoh nyata dari gambaran di atas adalah memamerkan aurat dan
pergauian bebas antara laki-laki dan wanita dipandang sebagai hal yang normal.
Sedangkan perbuatan menutup aurat dan menerapkan hukum jilbab di pandang
sebagai hal-hal yang aneh, kuno, mengahambat kemajuan, dan sebagainya.

Di tengah lalu lalangnya wanita jahiliyah yang berbusana atau berpakaian
yang seronok, di tengah luntur hancurnya kebanggaan terhadap nilai-nilai luhur
dalam berpakaian, di sana kelompok wanita salihah dengan anggun, sopan dan
menawan mengenakan pakaian kebesarannya yakni jilbab muslimah. Ada rasa
bahagia, ketika jilbab mulai marak di berbagai tempat dan situasi. Hal ini
menandakan bahwa jilbab semakin diterima oleh masyarakat. Namun ditengah
maraknya jilbab sckarang ini, ada banyak hal yang harus dicermati. Diantaranya,
motivasi yang salah dalam berjilbab, jilbab yang hanya menjadi scbuah "trendy"

alau mode, serla banyaknya muslimah yang tidak mengerti dan tidak dapat



memastikan untuk apa dan bagaimana ia berjilbab, juga bagaimana scharusnya
batasan-batasan dalam pergaulan antara muslim dan muslimah.

Oleh karena itulah, perlu adanya informasi yang dapat memberikan
pemahaman tentang esensi dan hakikat dari jilbab yang merupakan kewajiban
bagi seorang muslimah sebagaimana yang telah ditentukan oleh Islam yaitu
berdasarkan al-Qur'an dan al-Hadis.

Sudah menjadi peraturan Allah SWT, bahwa busana jilbab bagi wanita
muslimah atau wanita mukminah, baik itu cantik ataupun jelek, tidak pandang
bulu dan keturunan, apakah itu keturunan bangsawan atau rakyat jelata, yang
hidup di perkotaan besar atau di pedesaan. Pokoknya siapa yang mengaku bahwa
dirinya wanita muslimah, maka dia harus mengikuti perintah Allah yang
icimakiub dalain ai-Qui'an surai ai-Ahzab ayai 59, wiamanya dalain masalah
jitbab."

Jilbab bukanlah suatu hal yang kontroversial, sehingga wanita muslimah
bebas mengenakan atau tidak. Adapun jilbab menjadi khilafiyah hanya timbul
pada hukum, apakah wanita wajib menutup muka serta kedua telapak tangannya
atau membiarkannya terbuka. Namun khilafiyah ini tidak terlepas dari dalil-dalil
al-Qur’an dan al-Hadis, walaupun dalam menentukan hukum menutup wajah dan
dua telapak tangan itu berbeda dan apakah kedua hal tersebut di kategorikan

aurat atau sekedar pengecualian yang boleh wanita muslimah membukanya.?

" Balkiah S dan M.A. Ashari, Wanita dan Jilbab, cet. 1 (Surabaya: CV. Anugerah, 1993),
hlm. 168-169.

” Husein  Shahab, Jilbab Menurur al-Qur'an dan as-Supngh, cet. 4 (Bandung:
Mizan,1992), him. 8.



Banyak dari Masyayikh ( para syaikh ) dewasa ini yang berpendapat
bahwa wajah itu merupakan aurat yang tidak boleh di buka, bahkan haram di
buka. Sebaliknya malah ada kelompok lain yang berpendapat bahwa menutup
wajah itu merupakan perbuatan bid’ah maksudnya adalah berlebihan atau
melampaui batas dalam beragama. Mengingat masalah menutup wajah dan dua
telapak tangan itu ada dasarnya dalam as-Sunnah, bahkan hal ini juga di kenal
dan dipraktekkan di zaman Nabi SAW seperti yang pernah ditunjukan sendiri

oleh Nabi SAW melalui hadisnya:

L e i () L pals 13le ) J gan sy JUiE ) L8
ST o N EINPRIN - A R PR | N g
laall Y g allandl Vg it yall Yo g pall Y g Gl
O Jiulle (Al Gulds Plas ) Cod aal 558 o V)
s Y e Goie M duse S e Bad ) gali ¥ g S

3) U-UL“'“ ‘_)-“-‘L YJ ¢ e‘)a.“ D‘JAS‘ ..'”.y‘,

Inti dari hadis'di atas ialah bahwa cadar dan sarung tangan tidak boleh
dikenakan ketika ijhram. Namun Ibnu Taimiyyah mengatakan hadis ini

menandakan bahwa wanita wajib memakai kain penutup semacam cadar diluar

¥ Imam al-Bukhari, Sshih sl-Bukhari (ttp: Dar al-Fikr, 1981), II: 214-215. Lihat juga
Imam Hafiz Abi T'sa Muhammad al-Tirmizi, Supan at-Tirmizi Wahuwa al-Jami’ as-Sahih, cet.
3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), II: 194.



ihram. Sedangkan menurut Yusuf al-Qaradawi sendiri hadis ini adalah pelarangan
wanita memakai cadar ketika melaksanakan ibadah ihram. Schingga ia katakan
bagaimana mungkin menutup wajah dengan cadar di luar ihram itu suatu
kewajiban bagi wanita muslimah.

Memang dalam menganalisis hukum dan kriteria jilbab muslimah ini
banyak sckali perbedaan dan persamaan di kalangan ulama klasik dan moderen.
Maka penelitian ini di batasi hanya kepada dua tokoh saja yakni Ibnu Taimiyyah
dan Yusuf al-Qaradawi, di karenakan kedua tokoh ini masing-masing bisa di
pandang sebagai yang ekstrim dari dua kubu ulama itu. Dan dari kedua tokoh ini
mempunyai dasar atau argumentasi yang tertulis dalam kitab primer yang mereka
karang, seperti Ibnu Taimiyyah dalam kitab Majmu’ Fatawa Syaikhu al-Islam
Afmad fbnu Taumiyyah dan Yusuf ai-Qaradawi, kitab Hadya ai-isiam Fatawi
Mu’asirah.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam tafsir surat an-Nur mengatakan:
Ini menunjukan bahwa bahwa hadis di atas tadi menandakan cadar maupun
sarung tangan itu keduanya dikenal di kalangan wanita yang tidak sedang
berihram, ini berarti mereka itu menutup wajah dan kedua telapak tangan
mereka. ¥

Sedangkan Yusuf al-Qaradawi, mengatakan bahwa umat Islam pada
semua zaman di semua negara, baik dari kalangan fugaha, ahli hadis, ahli

tasawuf, ahli zahir, ahli ra’yu maupun ahli asar telah sepakat bahwa rambut

* Tbnu Taimiyyah, Tafsir Surah an-Nur, cet. T (Beirut: Dar al-Kutub al-I'lmiyah, 1983),
hlm. 78.



wanita merupakan perhiasan yang wajib ditutup dan tidak boleh di tampakkan
kepada laki-laki lain.”

Sebagai sandaran ijma' ini ialah firman Allah SWT yang berbunyi:
¥y Oen o Ohing g ob ) Liadl (e grianary ciiagall Ji g
O s> (sl OB et 03 peiadd g Leia peds L) g 5 0 2y
Ogtl s el ol g Ul gt sl W ogiiy ) O 2aY
PRy TS PENPRIY JUvE PP PO PETPART P Y P
LY (ol e Opmidl g eiled cSlala gf (ygilid of ) 4a]
eluil @y ge o5 gh al oo A0 Jalal 5 Jla ) o
A Mgy Ol O Oidabe alaad Gl S 0 Y
9 ()32l oSlal () giagall 4) Lazen
Dari ayat tersebut ada dua wajah dilalah yang bisa membawa kepada
pengertian bahwa rambut adalah sesuatu yang wajib di tutup yaitu:

1. Sesungguhnya Allah melarang wanita untuk memperlihatkan

perhiasannya kecuali apa yang biasa tampak, yang dalam ayat tersebut di

® Yusuf al-Qaradawi, Hadyu sl-Islam Fatawi Mu'asirah, cet. 4 (Beirut: Dar al-Ma'rifah,
1988), I1: 81.

® An-Nur (24): 31.



ungkapkan kalimatlgse giila¥} Sclama ini baik dari ulama salaf maupun
ulma khalaf tidak ada seorangpun dari mercka yang menafsirkan kalimat
Wi 4B termasuk di dalamnya adalah rambut ketika menafsirkan apa
saja dari bagian tubuh wanita yang yang termasuk dalam kategori
Wi 4Bl Tbnu Mas’ud mengatakan bahwa yang boleh tampak dari
wanita hanyalah pakaiannya, ditambah oleh Ibnu Jabir dengan wajah.
Pendapat lain dari Ibnu Jubair juga bersama Ata’ dan Auza’i adalah
wajah, dua telapak tangan dan pakaian. Sedangkan Ibnu 'Abbas dan
Qatada dan al-Ma’sur Ibnu Makramah bahwa perhiasan yangn boleh
tampak ialah celak mata, gelang tangan anting-anting dan cincin.

2. Wajah dilalah yang kedua, sesungguhnya menyuruh wanita-wanita
mukminatl daiam ayat terscbul untuk memanjangkan tudungnya { Khumur)
sampai k¢ dada mcrcka. Kalimat Ahumiur dalam ayat tcrscbut oleh para
muffasir di tafsirkan scbagai kata jama’ dari &khimar yaitu kudung atau
kerudung yang dipakai wanita untuk menutup kepalanya. Lapaz khimar
telah menjadi lafaz yang artinya telah umum di pakai scbagai alat
penutup seperti dalam perkataan Kkhamiru al-aniyah (tutuplah
tempat/wadah itu). Maka penafsiran lafaz khimar dalam ayat tersebut
sebagai penutup kepala tidak ada pertentangan padanya.”

Perbedaan pendapat dalam masalah ini karena adanya berbagai

kemungkinan yang terdapat dalam potongan surat an-Nur ayat 31 yakni, Wala

7 Zul Fikar Indra, Megtode Istinbath hukumY usuf al-Qaradawi (Studi kitab Hadyu al-Islam
Fatawi Mu’ssjrah), thesis program pasca sarjana tidak di terbitkan, Yogyakarta: JAIN Sunan
Kalijaga, 1999, him. 16-11].



Yyubdina Zinatahunna Illa ma Zahara minha. Permasalahan, apakah Istisna (Illa)
di sini adalah untuk anggota badan tertentu, atau untuk anggota badan yang
dengan terlihatnya itu tidak bisa dikuasai.”

Bagi fugaha yang berpendapat bahwa seluruh anggota badan wanita

adalah aurat, termasuk punggung, hal ini di perkuat dengan firman yang umum

berkaitan dengan permasalahan di atas yakni firman Allah SWT yang berbunyi:
Ogdle O & Ogie el pluig aling elal 9 ¥ Ji aililgdlly
A Sy N S Ghm O S Y e M e

sl ) sie

Fuqaha yang berpendapat bahwa hal yang secara konvensional (adat)
tidak ditutup muka dan telapak tangan, maka mereka berpendapat bahwa dua
anggota badan tersebut bukanlah aurat. Pendirian ini didukung pula oleh fakta,
bahwa wanita jahiliyah tidak menutupi bagian muka.'”

Lebih lanjut secara umum telapak tangan bukanlah termasuk aurat jika

berhadapan dengan laki-laki mahram. Hal ini dipertegas pula dengan hadis

'Aisyah yang di riwayatkan oleh Abu dawud:

® Tbnu Rusyd, Bidiyatu al-Mujtahid Wanibiyatu al-Muqtasid, (ttp: Dar al-Kutub al-
Islamiyah,tt), I: 83.

? Al-Ahzab (33): 59.

' Ybnu Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid 1. 83.
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Abu Dawud berkata, hadis ini mursal, sebab khalid Ibn Dark tidak
bertemu dengan 'Aisyah. §

Hadis di atas menandakan wajah dan kedua telapak tangan tidak wajib di
tuiup, karena ketika Nabi mengatakan yang boich keiihatan bagi wanita yang
telah dewasa adalah wajah dan kedua telapak tangan. Selama menutup wajah dan
kedua telapak tangan itu tidak wajib menurut kesepakatan kaum muslimin, maka
hal ini tidak berarti tidak salah kalau wanita muslimah membukanya,

Oleh karena itu, Ibnu Taimiyyah membatasi pensyari’atan membuka
wajah dan kedua telapak tangan yakni dalam shalat, dan untuk di luar shalat hal
ini tidak berlaku untuk di tampakkan kepada kaum laki-laki yang bukan
mahramnya. Maksud pernyataan Ibnu Taimiyyah adalah agar para wanita

muslimah menutup auratnya di luar shalat yakni seluruh anggota tubuh tanpa

) Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), IV: 62.

2 Ibid,



terkecuali (wajah beserta kedua telapak tangan), karena hal ini pernah di lakukan

oleh istri-istri Nabi Saw dengan memakai nigab (cadar). '

Orang-orang yang mengkampanyckan gerakan membuka wajah bagi
wanita-wanita muslimah sebenarnya mereka sekedar ikut-ikutan dalam tipu daya
yang dilancarkan olch kaum Yahudi. Sinyalemen tersebut agaknya di benarkan
oleh sebuah kisah atau kejadian dalam Sirah an-Nabawiyyah yang kisah tersebut
diriwayatkan oleh Ibnu Hisyam dan ia terima dari Muhammad bin Ishak. Telah
menceritakan Abdullah Ibn Ja’far bin al-Ma’sur bin Mukrimah dari Abi A'um, ia
berkata: suatu peristiwa terjadi di perkampungan Bani Qainuga, scorang wanita
dari suku Arab sedang duduk di dekat tukang emas, kemudian tukang emas
menyuruh kepada si wanita terscbut untuk membuka wajahnya lalu wanita
tersebut menolaknya. Tanpa disadarinya tukang emas menarik ujung pakaian
sampai bagian belakangnya. Maka kelihatan cacat yang ada di tubuhnya,
schingga orang yang di sekitarnya mentertawakan wanita tersebut. Kejadian ini,
menimbulkan keributan antara orang yahudi dengan kaum muslimin, di
karenakan wanita tersebut orang muslim dan tukang emas beserta orang yang
mentertawakannya ialah orang-orang Yahudi (Bani Qainuga)."¥

Dari kasus di atas, maka jilbab bukanlah sembarang pakaian dan semata-
mata pakaian, (ctapi ia mengandung kehormatan, kemuliaan dan keisiaman
seseorang. Kalau Isiam dicabut sedikit demi sedikit, maka apalagi yang tinggal
dari Islam itu sedangkan jilbab ini adalah simbol Islam yang memberi arti sangat
mendalam yakni pakaian umat Islam nasional, Islam kebangsaan dan pakaian
yang diinginkan Allah SWT."?

Pada dasarnya wanita sangat menyukai sekali keindahan perhiasan—
perhiasan dan pakaian indah senantiasa menjadi dambaan, agar dapat mencuri

pandangan kaum laki-laki terhadap dirinya. Bila hal itu dibiarkan akan menjurus

' Ibnu Taimiyyah, Majmu’ Fatawa Syaikhu al-Islam Ahmad Ibnu Taimiyyah, (ttp: tup,
t.t), XXII: 114-115.

'Y Ahmad Mahmud al-Dieb, Wanita itu Aurat, debat hangat seputar Hijab dan Cadar. terj.
Media Eka Putra dan Mu’alimin, cet. I (Jakarta: Cendikia sentra Muslim, 2002), bim. 43-44.

) Fuad Mohammad, Fachruddin, Aurar dan Jilbab dalam mata Islam, cet. 2 (Jakarta:
Pedoman Ilmu jaya, 1991), him. 34.
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pada jurang perfitnahan dan berbagai macam kehancuran. Menurut Abas
Mahmud al-Faqad, kejayaan bangsa Romawi pada 100 tahun SM dikarenakan
telah mencrapkan undang-undang yang melarang wanita untuk menampakan
perhiasannya di jalan-jalan umum. Bahkan undang-undang Aubiya
mengharamkam penggunaan perhiasan yang berlebihan, meskipun dalam
rumah.'®

Meskipun Islam tidak menunjukan satu model khusus pakaian yang harus
dikenakan oleh wanitanya. Hanya saja Islam memberikan atau menunjukan
fungsi dan tujuan dari berpakaian yakni, 1) memelihara dari sengatan panas dan
dingin serta segala sesuatu yang dapat mengganggu jasmani, 2) menunjukan

identitas schingga pemakaiannya terjaga atau terpelihara dari gangguan dan

usilan. 3) menutupi aurai dan menambah keindahan pemakainya '

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka masalah-
masalah pokok yang ingin diselesaikan dengan penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pandangan dan argumentasi Ibnu Taimiyyah dan Yusuf al-
Qaradawi tentang Hukum dan Kriteria jibab muslimabh.
2. Bagaimana hasil dari perbandingan itu diketemukan titik temunya antara

kedua pendapat yang berbeda itu.

' Abu Iqbal al-Mahalli, Muslimah Modern dalam Bingkai al-Qur’an dsn al-Hadis, cet.2
(Yogyakarta: LeKPIM Kerja sama dengan Mitra Pustaka, 2000), hlm. 138-139.

7 M. Miftahul Ulum, Ayat Hijab dalam tinjsusn al-Qur’an , Studi kritis terhadap Etika
Pergaulan Wanita dalam Pendidiksn. Thesis Program Pasca Sarjana tidak di terbitkan,
Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2000, hlm. 46.
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C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan dan menganalisis bagaimana pandangan serta
argumentasi Ibnu Taimiyyah dan Yusuf al-Qaradawi tentang hukum
dan kriteria jilbab muslimah.

b. Membandingkan kedua pemikiran yang berbeda, kemudian di cari titik
temunya.

2. Kegunaan
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Tulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
khasanah hukum Islam (Syari’at Islam), sekaligus sebagai langkah awal
untuk diteliti lebih lanjut oleh sarjana Syari’ah khususnya dan kalangan
intelektual muslim pada umumnya tentang hukum dan kriteria jilbab
muslimah.

b. Memberikan motivasi dan masukan bagi mahasiswa fakultas Syari’ah
khususnya dan ahli hukum Islam pada umumnya, agar masalah hukum
dan kriteria jilbab muslimah ini di jelasakan secara gamblang dan tidak

kaku serta dapat diterima oleh masyarakat pada umumnya.
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D. Telaah Pustaka

Judul penelitian yang diangkat dalam skripsi ini adalah: “Hukum dan
kriteria jilbab muslimah”. Beberapa kajian tentang jilbab muslimah telah di
lakukan oleh para peneliti, di antara penelitian-penelitian tersebut ada yang
mengkaji dan memfokuskan pada bidang pendidikan, etika dalam berpakaian,
syarat-syarat jilbab wanita muslimah, hukum peragaan busana muslimah dalam
Islam serta kajian penafsiran ayat dan hadis hijab menurut empat mazhab.

Di antaranya yang dapat discbutkan adalah:

1. Titin Rohmatin, menyusun Skripsi berjudul Peragaan Busana Muslimah
Menurut Hukum Islam, ia membahas seputar pengertian jilbab., kerudung
dan cadar serta permasalahan aurat dalam Islam, ia juga membahas tentang
perbedaan pendapal dalam menguias potongan surat an-Nur ayat 31 yang
berbunyi //la Ma Zahara Minha. ‘*

2. Ahmad Mahmud ad-Dicb, Ma'rakah al-Hijab Wa an-Nigab yang di
terjemahkan kedalam bahasa indonesia oleh Eka Putra dan Alimin dengan
judul Wanita itu Aurat Debat hangat seputar Hijab dan Cadar, ia
membahas pengertian hijab, Nigab, Sufur, Tabarruj dsb.'”

3. DR.Nashruddin Baidan, TafSir bi al-Ra'yi, Upaya Penggalian Konsep

Wanita dalam al-Qur'an, Mencermati Konsep Kesejajaran Wanita dalam al-

'®) Titin Rohmatin, Peragaan Busanah Muslimah Mepuruvt Hukum Islam, Skripsi Sarjana
Agama Islam tidak di terbitkan, Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah, 1996.

) Ahmad Mahmud ad-Dieb, Wanita itu Aurat Debat Hangat Seputar Hijab & Cadar..,
him. 37-42.
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Quran, ia membahas tentang Pengertian Jilbab dan Konsep Jilbab dalam al-
Qur'an. %

4. Zulfahmi menyusun skripsi dengan judul Penafsiran Ayat-ayat dan Hadis
Hijab Menurut Mazhab Empat. Adapun pembahasannya adalah tentang
ayat yang berkenaan tentang sejarah di wajibkannya jilbab muslimah dan
penafsiran empat mazhab dalam surat an-Nur ayat 31 yakni //a ma Zahara
Miha >V

Mencermati karya-karya tersebut, tidak diketemukan suatu bentuk kajian
khusus mengenai hukum dan kriteria jilbab muslimah dengan pengkomparasian
dua tokoh yang dianggap ekstrim dari beberapa tokoh yang membahas kajian
tersebut. Oleh karenanya, penyusun mengatakan bahwa hal itu belum ada yang
membahas, sehingga penyusun tertarik untuk membahas tema hukum dan kriteria
jiibab musiimah in1 sebagai sebuah topik atau tema dalam sebuah penelitian
karya ilmiah yakni dalam bentuk skripsi.

Adapun di dalam sebuah tesis program pasca sarjana IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta yang di tulis oleh Zuifikar Indra hanya scbatas kajian

khusus analisis kitab Hadyu al-Islam Fatawi Mu’asjrah yakni secbuah cksflorasi

2 7ulfahmi, PenafSiran Ayat-ayat dan Hadis Hijab Mepurut Empat Mazhab, Skripsi
Sarjana Agama Islam tidak di terbitkan. Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah, 1997.

2 Nashruddin Baidan, Tafir bi al-Ra'vi, Upaya Penggalian Konsep Wanita dalam al-
Qur'an, Mencermati Konsep Kescjsjaran Wanita dalam al-Qur'an, cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), him. 83-119.
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Istinbath hukum yang di gunakan Yusuf al-Qaradawi dalam menentukan hukum
pakaian (jilbab) wanita muslimah.”?

Maka untuk membedakan skripsi ini dengan kajian yang sudah ada,
penyusun akan mengkaji tentang hukum dan kriteria jilbab muslimah menurut
Ibnu Taimiyyah dan Yusuf al-Qaradawi yang nantinya akan dikomparasikan
pendapat dua tokoh itu. Dengan demikian, sepanjang pengamatan penyusun
setelah menelaah kepustakaan, bahwa judul yang penyusun ajukan dengan tema
hukum dan kriteria jilbab muslimah menurut Ibnu Taimiyyah dan Yusuf al-
Qaradawi ini belum ada yang mengkaji atau membahasnya dalam bentuk

pengkomparasian dua tokoh yang dianggap ekstrim dari beberapa ulama lainnya.

E. Kerangka Teoretik

Dalam memecahkan masalah yang terdapat dalam tulisan ini penyusun
menggunakan beberapa teori, agar pokok masalah yang diajukan dapat terjawab
sesuai syari’at Islam dan standarisasi karya ilmiah (skripsi). Maka pencantuman
teori ini diambil dari beberapa teori-teori ulama yang sudah ada dan berkaitan
dengan tema tersebut. Ulama tak terkecuali Ibnu Taimiyyah dan Yusuf al-
Qaradawi, pasti mendasarkan pendapatnya kepada al-Qur’an dan al-Hadis' yang
merupakan sumber legitimasi dalam Islam yang sama sekali tidak dapat

diabaikan. Meskipun kedua tokoh ini mendasarkan pendapatnya dengan al-

2 7l Fikar Indra, Metode Istinbath Hukum Yusuf al-Qaradswi (Studi Kitab Hadyu al-
Islam Fatawi Mu'asjrah), tesis tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1999.
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Qur'an dan al-Hadis, akan tetapi tetap saja terdapat perbedaan yang bearti,
namun perbedaan yang berarti ini sebatas kriteria jilbab muslimah saja.

Sebelum membahas permasalahan di atas dengan menggunakan teori-
teori yang sudah ada, maka penyusun akan memberikan definisi 7a’arud ‘al-
Adillah terlebih dahulu. Dengan begitu dapat diketahui dalil-dalil yang
digunakan kedua tokoh tersebut. Yang di maksud Taarud 'al-Adillah ialah
mencari dalil-dalil yang didapati oleh seorang mujtahid yang berusaha
mendapatkan hukum suatu masalah satu dengan lainnya bertentangan.”

Dari pengertian di atas, maka untuk mendapatkan sebuah dalil yang
jelas dan akurat dari dua pendapat tokoh yang bertentangan itu. Maka penyusun
mengambil langkah-langkah untuk mencari titik temu dari dua pendapat yang
berbeda. Adapun langkah-langkah tersebut adalah pcrtama dengan menggunakan
istilah Jam'u Wa at-Taufig (mengumpulkan dan mempertemukan), kedua Tarjih
(memilih dalil yang lebih kuat), ketiga a¢- Tawaquf" (mendiamkan).

Yang dimaksud Jam'v Wa at-Taufig adalah mengumpulkan dan
mempertemukan sebuah dalil yang berbeda lalu dicari titik temunya.?” Walaupun
tidak diberi pengertian secara khusus teori Jam'u Wa at-Taufig ini, namun
penyusun mengatakan bahwa secara tidak langsung sudah dijelaskan melalui
bebrapa cara dan contoh dalam menggunakan Jam'v Wa at- Taufiq terhadap dalil-

dalil yang bertentangan yang sudah ditulis dalam buku tersebut.

' Abd al-Wahab Khalaf, Timu Ushil al-Figh, (ttp: tup: 1978), hlm. 229.

2 Asmuni Abdurrahman, Manhaj Tarjih Mubhammadiyah, Metodologi dan Aplikasi, cet. 1
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 206.
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Kemudian yang dimaksud Tarjik adalah menguatkan dan memenangkan
salah satu dari dua atau beberapa hadis' yang tidak bisa dikumpulkan karcna
sesuatu sebab dari sebab-sebab Tarjih.>> Sedangkan maksud ar-T: awaquf adalah
mendiamkan dua dalil yang sama-sama kuat, dalam kamus al-Munawwir ar-
Tawagquf ialah berhenti.®®

Oleh karena itu, dari beberapa teori di atas menurut hemat penyusun
bahwa yang lebih mengena terhadapat masalah jilbab adalah teori Jam'v Wa at-
Taufig, sebab dalil yang mercka kemukakan sama-sama kuat.

Umumnya mereka beristidlal kepada firman Alla SWT:

Yy Oeasd Obisgy oa jlal (w (pianary ciiagadl Jig
O 1> e Oa sedn O e glgia yedo L WY gl 5 O

7. Ol s W gty O Y

Kemudian mereka juga beristidalal pada firman Allah SWT dalam surat
al-Ahzab ayat 59, yang kedua dalil ini mereka jadikan sebuah dalil tentang

hukum dan kriteria jilbab wanita muslimah.

2 Umar Hasyim, Membahas Kbilafiayah, Memecah Persatuan Wajib Bermazhab dan
Pintu Ijtihad Tertutup, (Surabaya: PT. Bina Ilmu,1995), him. 84.

29 Ahmad Warso, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, cet. XIV (Surabaya: Pustaka
Progre sif, 1997), hlm. 1576.

2D An-Nir (24): 31.
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Untuk masalah kriteria jilbab muslimah mereka berbeda, Ibnu Taimiyyah

menggunakan hadis'Nabi yang diriwayatkan oleh al-Bukhari sebagai berikut:
28)&_3}&\ u.n.d‘.’a‘)! K \a\ )aﬂ 3 JA.“ eiih Y 4

Sedangkan Yusuf al-Qaradawi menggunakan hadis Nabi yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Hurairah yakni:

LB 13 5 138 Y1 (5 O el ol rmpaal il 13 o Landly

2428 g dga g (o

Disini mereka berbeda pendapat, Ibnu Taimiyyah mengatakan wajah dan
kedua telapak tangan wajib di tutup ketika keluar rumah. Sedangkan pendapat
Yusut al-Qaradawi wajah dan kedua telapak tangan tidak wajib ditutup ketika
akan keluar rumah, namun bila wanita ingin mengenakan penutup kain cadar dan
sarung tangan itu tidak menagapa.

Berangkat dari dua pendapat yang berbeda itu, penyusun mengambil
sebuah teori yang relevan terhadap masalah hukum dan kriteria jilbab muslimah
yakni Jam'v Wa at-Taufig. Oleh karena itu, akan diambil beberapa cara dalam
melakukan Jama' dan Taufik terhadap dalil-dalil yang bertentangan. Adapun
cara-cara Jama' dan Taufiq terhadap dalil yang bertentangan sebagai berikut:

1. Dengan cara menemukan macam persoalannya dan menjadikan yang

satu bagian dari yang lain.

® Al-Bukhari, Sahih al-Bukbari, I: 214.

) Abu Dawud, Sunan Abi Dawud., IV: 62.
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2. Dengan menggunakan yang satu sebagai pengkhususan terhadap dalil
yang 'am.

3. Dengan cara taqyid dan mutlaq (membatasi pengertian yang luas).

4. Dengan cara menentukan pengertian masing-masing dari dua dalil yang
berlainan. Maksudnya ialah menentukan arti masing-masing dari dua
dalil yang bertentangan itu.

5. Dengnan cara menetapkan masing-masing pada hukum masalah yang
berbeda.’”

Oleh karenanya Pembahasan tentang syari’at Islam Mas/ahat merupakan
tegaknya hukum syara’ yang terdiri atas tiga macam maslahat yakni: Pertama
Maslahat Daruriyyah ialah perkara-perkara yang apabila di tinggalkan rusaklah
kehidupan manusia, merajalelah kerusakan, timbulah fitnah kehancuran yang
hebat. Perkara tersebut di kembalikan pada lima perkara yang harus dipelihara
yakni memelihara Agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Kedua Maslahat
Hajiyah adalah perkara-perkara yang di perlukan manusia untuk menghilangkan
dan menghindarkan dirinya dari kesempitan dan kesulitan yang sckiranya
perkara-perkara ini tidak ada. Maka peraturan hidup manusia tidak sampai rusak,
hanya saja kehidupan tetap berlangsung apa adanya namun diliputi kesukaran
dan kemudahan seperti kebolehan menqasar shalat. Ketiga Mas/ahat Tahsiniyah
adalah perkara-perkara penyempurnaan yang dikembalikan harga diri, kemuliaan
ahklak dan kecbaikan adat istiadat yang sckiranya tidak ada, tidak sampai

merusak tatanan hidup manusiapun tidak akan jatuh kedalam kesempitan dan

39 Asmuni Abdurrahman, Manhaj Tarjih Mubammadiyah., him. 205-210.



19

kesulitan. Tetapi kalau tidak ada perkara ini, maka kehidupan akan sunyi dari
kemuliaan, kecantikan dan kesempurnaan.al)

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dalam menganalisis masalah
yang menjadi kajian tulisan ini yakni “Hukum dan Kriteria Jilbab Muslimah”
sesuai atau tidak sesuai menurut ajaran Islam tetap perlu menggunakan tiga
macam maslahat tersebut di atas. Di samping itu sesuai dengan koidah yang

berbunyi;

2 sllael Gla g aulaall ¢ o

Maksud dari kaidah tersebut di atas ialah apabila dalam suatu perkara
terlihat adanya maslahat dan mapsadat, maka harus di tinggalkan perkara yang
mapsadat. Dengan demikian apa yang diinginkan syari’at Islam dapat terlaksana

dengan baik dan scsuai menurut al-Qur’an dan as-Sunnah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian tulisan ini adalah Library research (Penclitian Pustaka)
dengan meneliti data-data yang berkenaan dengan pembahasan ini baik data
primer maupun data skunder. Data Primer ialah buku-buku yang dikarang
langsung oleh Ibnu Taimiyyah seperti, Majmu’ Fatawa Syaikhu al-Islam Ahmad

Ibnu Taimiyyah dan Yusuf al-Qaradawi seperti, Hadyu al-Islam Fatawi

3Y) Nasrun Haroen, Ushul Figh I, cet. 2 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 115-116.

3% Muhlis Usman, Koidah-Koidah Istinbath Hukum Islam, cci. 2 (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1997), him. 143.
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Mu'asirah. Sedangkan data skunder ialah buku-buku yang di karang orang lain
tentang jilbab muslimah dan kitab-kitab figh atau ushul figh serta buku-buku lain
yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.

2. Sifat Peneclitian

Sifat penelitian yang digunakan dalam penyusunan Skripisi ini adalah
Deskriptif-Analitik-Komparatif yakni menggambarkan dan menganalisis serta
membandingkan antara dua pemikiran yang berbeda, kemudian dicari titik temu
dari keduanya.

3. Pendekatan Masalah

Ushul figh yaitu cara untuk mencari atau menemukan dua dalil yang
berbeda, kemudian ditelaah dengan menggunakan landasan ilmu ushul figh.

4. Analisis data

Adapun analisis data yang penyusun gunakan dalam menyusun skripsi ini
adalah analisis kualitatif yakni setelah data yang di peroleh terkumpul kemudian
di uraikan dan akhirnya di simpulkan dengan metode:

a. Induktif ialah berangkat dari pengetahuan Ibnu Taimiyyah dan Yusuf al-
Qaradawi yang bersifat khusus untuk mencapai kesimpulan umum dalam
masalah hukum dan kriteria jilbab muslimah.

b. Komparatif yaitu menganalisa data atau pendapat Ibnu Taimiyyah dan
Yusuf al-Qaradawi yang berbeda-beda tentang hukum dan kriteria jilbab
muslimah. Dengan cara membandingkan kedua pendapat tokoh itu, kemudian di

cari titik temu dari keduanya.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini di bagi menjadi lima bab, setiap bab terdiri dari
sub-sub bab.

Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitihan dan sistematika pembahasan.

Pada bab Kedua akan dibahas gambaran umum tentang hukum dan
kriteria jilbab muslimah mecliputi pengertian dan sejarah diturunkannya ayat
jilbab, jilbab muslimah dalam Islam, kedudukan jilbab muslimah dalam tradisi
masyarakat modern serta perkembangan jilbab muslimah sekarang ini.

Pada bab Ketiga akan di bahas biografi Ibnu Taimiyyah dan Yusuf al-
Qaradawi meliputi riwayat hidup, karya-karyanya, kondisi sosial budaya, metode
ijtihad serta pandangan dan dasar hukumnya tentang hukum dan kriteria jilbab
muslimah. Berangkat dari sini kita dapat membaca pola pemikiran kedua tokoh
dalam kaitannya dengan bidang hukum Islam.

Pada bab Keempat akan dibahas analisis terhadap pendapat Ibnu
Taimiyyah dan Yusuf al-Qaradawi tentang hukum dan kriteria jilbab muslimah
sckaligus analisis komparatif perbedaan dan persamaannya, mencari titik temu
antara keduanya, schingga dapat dikompromikan.

Bab Kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari seluruh
uraian yang telah di kemukakan dan merupakan jawaban atas permasalahan yang
ada, dan saran-saran yang dapat di sumbangkan sebagai rekomendasi untuk

kajian lebih lanjut, serta lampiran-lampiran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian tentang hukum dan kriteria jilbab muslimah
menurut Ibnu Taimiyyah dan Yusuf al-Qaradawi pada bab-bab scbelumnya,
maka penyusun mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Jilbab menurut Tbnu Taimiyyah adalah baju wanita yang berukuran
panjang. Jilbab wanita muslimah hukumnya adalah wajib. Wanita
menurutnya berkewajiban menjaga dan memelihara aurat serta
menggunakan busana muslimah yang tidak diwajibkan penggunaannya
icrhadap kaum laki-iaki, yaitu mengenakan hijab, tidak menampakkan
perhiasan dan tidak berdandan secara berlebihun. Tujuan berjilbab
menurutnya adalah agar wanita tidak dikenali yakni dengan menutupi
wajahnya dengan cadar. Untuk Kriteria jilbab muslimah ia katakan,
pakaiannya harus sesuai dengan syari'at Islam, pakaiannya tebal, longgar
dan luas untuk menutupi seluruh tubuh, tidak berdandan secara
berlebihan, menggunakan kain cadar. Sedangkan menurut Yisuf al-
Qaradawi jilbab adalah pakaian yang lebarnya semacam baju kurung
untuk dipakai wanita guna menutupi badannya. Jilbab menurutnya adalah
wajib. Dan tujuan berjilbab menurutnya adalah guna menutup aurat,
berhias sesuai dengan syari'at Islam. Kriteria jilbab muslimah ia katakan

ada tiga. Pertama, menutup seluruh tubuh selain yang dikecualikan oleh
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Allah SWT dalam surat an-Nur ayat 31 yakni wajah dan kedua telapak
tangan. Kedua, tidak tipis dan tidak menampakkan bentuk badan. Ketiga,
tidak membentuk batas-batas bagian tubuh dan tidak menampakkan
bagian-bagian yang cukup menimbulkan fitnah sekalipun tidak tipis.
Keempat, bukan merupakan pakaian khusus bagi laki-laki.

. Dengan cara melihat kedua pendapat yang berbeda, lalu dicari titik temu.
Adapun titik temunya adalah masing-masing pendapat menggunakan dalil
al-Qu'an dan al-Hadis. Kemudian inti dari kedua pendapat mereka sama
dalam masalah jilbab yakni sebagai tindakan preventif terhadap kaum

wanita, schingga pendapat keduanya bisa dikompromikan.

<. Saran-saran

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian ierhadap pendapat ibnu

Taimiyyah dan Yusuf al-Qaradawi tentang hukum dan kriteria jilbab muslimah,

kiranya perlu mengemukakan beberapa saran sebagai kelanjutan dari kajian

penyusun atas hal ini:

1. Perlunya penelitian yang lebih komprehensif tentang hukum dan kriteria

jilbab muslimah, sehingga mampu memberikan informasi yang utuh dan
tidak mengengkang dimensi manusiawi pada kehidupan manusia dewasa
ini. Di samping itu diperlukan juga kajian-kajian yang lebih lanjut tent ang
hukum dan kriteria jilbab muslimah dengan tidak terbatas pada dua tokoh
yang penyusun terapkan yakni Ibnu Taimiyyah dan Yusuf al-Qaradawi_

saja.
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2. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana sebenarnya
hukum dan kriteria jilbab muslimah menurut Ibnu Taimiyyah dan Yusuf
al-Qaradawi, apa saja dalil yang digunakan, bagaimana validitas dan cara
istinbath hukum yang mereka gunakan. Penelitian ini dirasakan jauh dari
sempurna, maka diharapkan adanya penelitian lebih lanjut dengan
harapan dapat menimbulkan wacana pemikiran yang mencerdaskan
masyarakat pada umumnya dan mahsiswa serta mahasiswi khususnya
dalam pengkajian hukum Islam.

3. Penelitian ini jangan hanya sckedar wacana dan teori saja, namun lebih
dari itu bagaimana dengan adanya penelitian seperti ini masyarakat lebih
memahami arti dan fungsi serta tujuan berjilbab, yang disusun melalui

kerya ilmiah yalni datam bontuk skripsi ataupun datam bentuk lainnya.
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Lampiran I

TERJEMAHAN

No.

Hlm.

TERJEMAHAN

BAB1I

Ada seseorang berdiri dan bertanya: wahai Rasulullah
pakaian apakah yang engkau perintahkan kepada kami
untuk memakainya di dalam ihram" Rasulullah bersabda:
janganlah kamu memakai baju celana, kopiah, serban dan
juga sepatu kecuali bila seseorang tidak mempunyai sandal
maka ia boleh memakai sepatu yang di bawah mata kaki.
Dan jannganlah kamu memakai pakaian yang diberi
Za'faran dan Wars, orang perempuan yang berihram itu
tidak boleh menutup muka dan juga tidak boleh memakai
sarung tangan.

| Katakanlah kepada wanita yéng beriman. hendaklah mereka

| menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan
janganlah mercka menampakkan perhiasannya, kecuali

mcnampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka,
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-
putera mereka, atau putera-putcra suami mercka, atau
saudara-saudara mereka, atau putera-putera saudara
prempuan mercka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki
| yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau

janganlah mereka memukulkan kaki mereka agar diketahui
perhiasan mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu
sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung,

yang biasa nampak daripadanya. Dan hendaklah mercka :
' menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah |

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan l

Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin:' Hendaklah
mercka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka".
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk
dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah
adalah maha pengampun lagi maha penyayang,

11

Bahwa Asma' binti Abi Bakar pernah berkunjung kerumah
Rasulullah saw dengan mengenakan pakaian tipis dan
kelihatan sebagian tubuhnya. Rasulullah saw menegur
| puteri Abu Bakar tersebut seraya berkata, Hai Asma!,




sesungguhnya seorang wanita apabila sudah sampai masa
baligh (dewasa) tidak boleh menampakkan atau
memperlihatkan tubuhnya, kecuali ini dan ini, dan Nabi
mengisyaratkan dengan muka dan kedua telapak tangannya.

16

27

Dan katakanlah kepada wanita yang beriman untuk
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya dan
janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang
biasa tampak dan hendaklah mercka menutup kain kudung
kedadanya dan janganlah menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suaminya.

17

28

Dang janganlah wanita memakai cadar dan sarung tangan
ketika ihram.

17

29

Wahai Asma' bilamana wanita telah dewasa (balig) tidak
boleh menampakkan tubuhnya kecuali wajah dan kedua
telapak tangan.

19

25

26

32

10

| kemaslahtan (kemanfaatan).

Menolak  Kemafsadatan  (kerusakan) dan menarik

! BAB II

| Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperli wanila-
_‘wanita yang lain, jika kamu bertaqwa. Maka janganlah
| kamu tunduk dalam berbicara schingga berkcinginanlah
i orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah |
| perkalaan yang baik. '

11

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan jalqganlahr
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah
yang terdahulu.

26

12

Dan apabila kamu meminta sesuatu kepada istri-istri Nabi,
maka mintalah kepada mereka dari balik tirai yang
demikian itu lebih suci bagi hati-hatimu, dan hati-hati
mereka.

26

13

Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu, dan istri-istri orang-orang mukmin, dan
hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh
tubuhnya. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal. Karena itu mereka tidak diganggu. Dan
Aliah adalah maha pengampun lagi maha penyayang.

13

39

43

Hai anak Adam, sesungguhnya kami telah menurunkan
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian
indah untuk perhiasan. Dan pakaian taqwa itulah yang
| paling baik. Yang demikian itu adalah scbahagian dari
tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mercka
selalu ingat.

I



BAB III

14

60

37

Dia berkata ada serombongan berkuda melewati kami
sedang kami bersama Rasulullah sedang berihram, ketika
mereka mendekati kami salah seorang dari kami
menurunkan jilbab dari kepalanya untuk menutupi
wajahnya, dan ketika mercka melewati kami, maka mereka
membuka kembali.

15

60

38

Ada seorang berdiri dan bertanya: wahai Rasulullah pakaian
apakah yang engkau perintahkan kepada kami untuk
memakainya ketika ihram. Rasulullah bersabda: janganlah
kamu pakai baju celana, kopiah, serban dan juga sepatu
kecuali bila seseorang tidak mempunyai sandal maka ia
boleh memakai sepatu yang di bawah mata kaki. Dan
janganlah kamu memakai pakaian yang diberi Za'faran dan
Wars, orang perempuan yang berihram itu tidak boleh
menutup muka dan juga tidak boleh memakai sarung tangan

49

| Katakanlah pada orang laki-laki yang beriman, hendaklah |

mereka menahan pandangannya, dan memelihara
kemaluannya, yang demikian itu adalah lebih suci bagi

- mereka, sesungguhnys Allah maha mengetahui apa yang

mereka perbuat. Katakanlah pada wanita yang beriman, |
hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara !
kemaluannya, dan jangnanlah mereka menampakkan |
perhuiasannya, kecuali yang bisa tampak dari padanya. Dan
hendaklah mereka menutup kain kudung kedadanya.
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Ada dua golongan dari ahli nercka yang belum pernah saya
lihat keduanya itu adalah: 1), kaum yang membawa cambuk
seperti ckor sapi yang mereka pakai buat memukul orang
(penguasa yang kejam), 2), perempuan-perempuan yang |
berpakaian tapi telanjang yang cenderung kepada perbuatan
maksiat, rambutnya sebesar punuk unta. Mereka ini tidak
akan masuk surga, dan tidak akan mencium bau surga,
padahal bau surga itu tercium sejauh perjalanan demikian
dan demikian.

18

67

57

Hai anak Adam, sesungguhnya kami teclah menurunkan
kepada kamu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian
indah untuk perhiasan.

19

68

i59

| RAsulullah saw dengan mengenakan pakaian tipis dan

Bahwa Asma' binti Abu Bakar pernah berkunjung kerumah

kelihatan scbagian tubuhnya. Rasulullah saw menegur
puteri Abu Bakar tersebut seraya berkata: Hai Asma'
sesungguhnya secorang wanita bila sudah sampai masa |

I



baligh (dewasa) tidak boleh menampakkan atau
memperlihatkan tubuhynya kecuali ini dan ini dan Nabi
mengisyaratkan muka dan kedua telapak tangan.

20

68

62

Bahwasanya ada seorang perempuan dari Khas'am berkata:
wahai Rasulullah saw sesungguhnya ayah saya sudah
berkewajiban untuk menunaikan fardu ibadah haji, namun
ia adalah orang sudah tua renta yang tidak mampu naik di
atas punggung unta, beliau bersabda berhajilah untuknya

BAB IV

21

74

16

Ada seseorang berdiri dan bertanya, wahai Rasulullah
pakaian apakah yang engkau perintahkan kepada kami
untuk memakainya di dalam ihram, Rasulullah bersabda,
janganlah kamu memakai baju celana, kopiah, sorban dan
juga scpatu kecuali bila seseorang tidak mempunyai sandal,
maka ia boleh memakai sepatu yang di bawah mata kaki.
Dan janganlah kamu memakai pakaian yang diberi minyak
| wangi dan parfum. Orang perempuan yang sedang berihram
itu tidak boleh menutup muka dan juga memakai sarung
tangan. Abu 'Isa berkata: Hadis ini adalah hadis’ Hasan
i Sahjh pengamalan terhadap hadis’ ini disepakati oleh para
| ulama.

Wahai Asma' sesungguhnya seseorang wanita apahila telah |

| sampai masa bailigh (dewasa) (idak boleh menampakkan
| atau memperlihatkan tubuhnya, kecuali ini dan ini, dan
iNabi mengisyaratkan dengan wajah dan kedua telapak
| tangannya.
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Bahwa Nabi saw, pada hari raya Fitrah berdiri mengerjakan
| shalat. Beliau memulai shalat sebelumkhutbah, kemudian
| beliau berkhutbah kepada orang banyak, setelah Nabi saw
selesai, maka beliau turun lalu mendatangi kaum wanita,
memberi peringatan kepada mereka sambil bersender
kepada tangan Bilal, sedangkan Bilal memberikan kainnya
ke tempat sedekah yang dilepaskan olah kaum wanita
kepadanya, kata Jabir, wanita itu melepaskan cincinnya,
lalu mereka bergantian melepaskan perhiasannya ke kain
itu.

|

l

24

80

26

Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada
kamu apa yang diharamkannya atasmu, kecuali apa yang
terpaksa kamu memakannya.

25

84

30

Katakan pada orang laki beriman, hendaklah menahan
pandangannya dan memelihara kemaluannya yang demikian
itu adalah lebih suci bagi mercka, sesungguhnya Allah
maha mengetahui apa yang mereka perbuat.

v




Lampiran 11
BIOGRAFI ULAMA
1. MAM MUSLIM

Nama lengkapnya Abu Al-Husain Muslim Hajjaj Al-Qusairi An-
Naisabur. Beliau lahir pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 261. Beliau
adalah seorang ulama ahli Hadis' terkemuka setelah Imam Bukhari, yang
keduanya terkenal dengan julukan “Asy-Syaikhani’, karya besarnya adalah
Sahih Muslim, yang merupakan kitab hadis' rujukan dalam kehujahan hadis
setelah Sahih Bukhari.

2. IMAM BUKHARI

Nama lengkapnya Abu ‘Abdullah Muhammad bin Hassan Isma’il bin
Ibrahim Al-Mugirah bin Al-Bardizbah Al-Ja’fi Al-Bukhari. Beliau lahir
pada hari Jum’at tanggal 13 Syawal tahun 194 H., di kota Bukhara. Pada
usia sepuluh tahun beliau sedah hafal beberapa hadis. Beliau adalah orang
pertama yang menyusun kitab sahih yang kemudian jejaknya diikuti oleh
ulama lain. Hasil karyanya yang fenomenal adalah Al-Jami’ As-Sahih yang
icrkenai dengan scbuian Sahih Al-Bukhari. Beliau wafat pada tahun 259 i,
di kota Baghdad.

3. IMAM ABI DAWUD

Nama lengkapnya ialah Sulaiman bin al-Asy'as bin Ishak bin 'Imran al-
Azdi Abu Dawud al-Sijistani. Abu Dawud adalah seorang perowi hadis, ia
terkenal lewat karya tulisannya yang berjudul al-Sunan. Kitab ini berisi
himpunan hadis' Nabi lengkap dengan rangkaian nama periwayat (sanadnya).
Ulama ahli hadis’ dari kalangan Sunni sepakat bahwa karya Abu Dawud
tersebut termasuk kelompok al-Kutub al-Khamsat (lima kita hadis). Ulama
hadis menempatkan karya Abu Dawud tersebut pada urutan ke 3 sesudah
kitab-kitab Shahi al-Bukhari dan Sahih Muslim serta sebelum sunan at-
Tirmizi dan Sunan an-Nasa'.

Ulama hadis’ dengan nama Abu Dawud dan masing-masing juga
menghimoun hadis'Nabi sesungguhnya ada dua orang yakni Abu Dawud al-
Thayalisi dan Abu Dawud al-Sijistani. Abu Dawud yang disebut pertama
nama lengkapnya ialah sulaiman bin Dawud al-Jarud Abu Dawud al-
Thayalisi penyusun kitab hadis  al-Musnad dia adalah salah seorang ulama
hadis’ yang telah menyanpaikan riwayat hadis kepada Ahmad bin Hambal
(W.241 H: 855 M)



4. IMAM AT-TIRMIZI

Nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan Muhammad ibn ‘Isa berasal
dari desa Tirmizi di pantai sungai Jihan di Bukhara. Dalam membaca
kalimat Tirmiziboleh dengan tiga macam yaitu: Tirmizi, Turmuzi, Tarmizl.

Beliau lahir pada tahun 200 H, dan wafat tahun 267 H. Kitab Tirmizi
termasuk kitab yang disebut ‘Kitab yang Enam” yaitu: Bukhari, Muslim,
Abu Dawud, Tirmizi, Nasa’i, dan Ibn Majah. Beliau termasuk penulis kitab
terkenal juga hadis-hadisnya bisa dijadikan pegangan dalam mengambil
keputusan setiap permasalahan dan umum juga mengakui hadis-hadisnya,
walaupun tingkatannya di bawah kitab (Sahih Bukhari).

5.IBNU RUSYD

Ibnu Rusyd nama lengkapnya Abu Walid Ibnu Muhammad, (520-592
H/ 1126-1198 M), filosof dan ulama terkemuka ahli di bidang kedokteran
dan hakim di Andalusia. Ia berasal dari keluarga terhormat kakeknya seorang
hakim di Cordova, di samping fuqaha besar dari mazhab Maliki, Ayahny
juga seorang tokoh fugaha dan tokoh kebudayaan.

Ibnu Rusyd belajar ilmu figh dari ayahnya, terutama ilmu figh Imam
Maiik kemudian diianjtukan pada beberapa ahli figh yang terkenal, sehinga
akhimya terkenal sebagai seorang fugaha, yang mengarang kitab figh
Bidayatu al-Mujtahid wanihayatu ai-Mugiasid.
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5. Nama Orang Tua

Ayah : Mursan Zakaria
Tbu : Maryati

6. Pekerjaan Oremg Tua

Ayah : Pedagang
Tbu : Ibu Rumah Tangga
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